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Abstrak Pesatnya perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya
ChatGPT, tidak hanya mempermudah proses pembelajaran, tetapi juga
meningkatkan potensi penyalahgunaan yang dapat memicu kecurangan
akademik di kalangan mahasiswa. Kondisi ini menegaskan pentingnya
kajian komprehensif untuk memahami faktor-faktor yang mendorong
perilaku tersebut, terutama dalam konteks pendidikan tinggi yang
semakin terdigitalisasi dan kompetitif. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa
akuntansi dalam penggunaan ChatGPT berdasarkan perspektif teori
fraud hexagon. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan populasi
mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi di Kota Surabaya. Teknik
purposive sampling diterapkan dengan kriteria mahasiswa dari program
studi akuntansi terakreditasi A atau Baik serta telah menempuh mata
kuliah Etika Bisnis dan Profesi, sehingga diperoleh 163 responden. Data
yang digunakan merupakan data primer yang dianalisis menggunakan
metode PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku kecurangan akademik dengan
menggunakan ChatGPT dipengaruhi secara positif oleh tekanan,
kesempatan, kemampuan, arogansi, dan kolusi, sedangkan rasionalisasi
tidak  berpengaruh.  Penelitian ini  berkontribusi  dengan
mengintegrasikan penggunaan ChatGPT sebagai konteks baru dalam
pengujian teori fraud hexagon yang masih terbatas dalam studi
sebelumnya. Temuan ini menegaskan relevansi teori fraud hexagon
dalam menjelaskan kecurangan akademik di era digital serta pentingnya
penguatan pengawasan, etika akademik, dan pemanfaatan teknologi
secara bijak untuk menjaga integritas akademik secara berkelanjutan.

Kata Kunci  Fraud Hexagon Theory, Kecurangan Akademik, Mahasiswa Akuntansi,
ChatGPT.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir beragam teknologi hadir dalam mendukung kegiatan
akademik mahasiswa, salah satunya artificial intelligence atau Al (kecerdasan buatan).
Teknologi ChatGPT (Generative Pre-Trained Transformer), sejak kemunculannya pada
akhir tahun 2022, menjadi yang paling menarik perhatian di lingkungan akademik karena
kemampuan yang luar biasa dalam menulis (Lee, 2023). Bahkan hingga September 2024,
ChatGPT dimanfaatkan hingga 200 juta pengguna aktif setiap minggunya (Wardani, 2024).
Angka tersebut meningkat dua kali lipat apabila dibandingkan tahun sebelumnya. ChatGPT
dikembangkan oleh OpenAl di Amerika Serikat supaya memiliki kemampuan mempelajari
berbagai informasi, baik sederhana maupun kompleks (Ramadhan dkk., 2023). Selain itu,
ChatGPT juga memiliki kemampuan merespon layaknya percakapan antar manusia dengan
bahasa yang alami, sehingga sering dimanfaatkan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
hingga penulisan skripsi. Namun, penggunaan ChatGPT selain mendatangkan potensi
positif tetapi juga menghadirkan risiko, terutama dalam konteks kecurangan akademik
yang perlu diantisipasi (Cotton dkk., 2023).

Perilaku kecurangan akademik dapat diartikan sebagai tindakan yang tidak
bermoral di mana mahasiswa menggunakan berbagai cara tidak sah untuk memperoleh
keuntungan pribadi secara tidak jujur (Ramadhan & Ruhiyat, 2020). Bentuk kecurangan
akademik ini meliputi menyontek saat ujian, menyalin karya tanpa izin, memanipulasi data
penelitian, memperoleh soal atau tugas secara ilegal, hingga berkolaborasi secara tidak sah
dalam tugas akademik (Alshurafat dkk., 2024). Kecurangan akademik sering terjadi di
perguruan tinggi dan menjadi perhatian serius mengingat hasil Laporan Survei Fraud
Indonesia 2019 oleh ACFE Indonesia menunjukkan bahwa 73,2% atau 175 dari 239 kasus
kecurangan dilakukan oleh individu dengan latar belakang pendidikan sarjana (ACFE
Indonesia, 2020). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan tinggi belum
sepenuhnya berhasil membentuk karakter mahasiswa yang berintegritas. Oleh karena itu,
penerapan pendidikan karakter menjadi sangat penting, karena tidak hanya menekankan
pada pencapaian nilai akademik yang baik, tetapi juga pada pembentukan pribadi yang
bermoral, beretika, dan memiliki tanggung jawab sosial (Zainuddin, 2024).

Penerapan teori fraud hexagon menjadi penting untuk menjelaskan keterlibatan
mahasiswa pada tindakan kecurangan akademik dengan memanfaatkan ChatGPT. Teori
fraud hexagon merupakan kerangka konseptual yang mengidentifikasi enam faktor utama
penyebab kecurangan. Keenam faktor tersebut antara lain tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi. Tekanan bisa diartikan sebagai situasi
ketika seseorang merasakan beban atau dorongan untuk mengambil tindakan yang tidak
etis (Ningrum dkk., 2020). Kesempatan merupakan kondisi yang memungkinkan
seseorang menggunakan pengendalian yang tidak efektif untuk melakukan kecurangan
(Omukaga, 2021). Rasionalisasi ialah di mana pelaku berupaya untuk melakukan
pembenaran terhadap perbuatan tidak etis yang dilakukannya (Desviyana dkk., 2020).
Kemampuan merupakan keterampilan yang dipunyai seseorang dalam usaha berbuat
kecurangan (Oktarina, 2021). Arogansi ialah sikap superioritas terhadap orang lain atau
sifat keserakahan, serta menunjukkan bahwa pengendalian diri tidak diperlukan (Sari,
2022). Kolusi berarti suatu perjanjian antara dua individu atau lebih untuk melakukan
kecurangan, terutama menipu pihak ketiga dengan tujuan memperoleh keuntungan secara
tidak sah (Vousinas, 2019).
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Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan dasar pemahaman terkait dampak
teknologi terhadap praktik akademik. Penelitian oleh Alshurafat dkk. (2024) meneliti
faktor-faktor psikologis yang menggerakkan mahasiswa guna terlibat dalam kecurangan
akademik, yang sejalan dengan teori segitiga penipuan. Alshurafat dkk. (2024) menyoroti
bahwa keberadaan ChatGPT dapat mempermudah dilakukannya kecurangan akademik
karena memenubhi tiga kriteria utama dalam teori segitiga penipuan, antara lain tekanan,
peluang, dan rasionalisasi. Sebaliknya, studi yang dijalankan oleh Theotama dkk. (2023)
menunjukkan bahwa niat mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik dipengaruhi
secara signifikan oleh faktor rasionalisasi. Faktor-faktor lain yang dikaji tidak
menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap niat untuk melakukan tindakan kecurangan
akademik tersebut. Penelitian lain oleh Moorcy dkk. (2024) menemukan bahwa variabel
peluang, tekanan, ego, dan kolusi tidak terdapat pengaruh yang cukup besar terhadap
perilaku kecurangan akademik di kalangan mahasiswa akuntansi. Sebaliknya, variabel
kemampuan dan rasionalisasi justru terbukti mempunyai pengaruh yang penting terhadap
perilaku tersebut.

Penggunaan kecerdasan buatan ChatGPT sebagai alat bantu belajar semakin meluas
di kalangan mahasiswa. Tidak terkecuali mahasiswa akuntansi, berdasarkan penelitian
Kelly dkk. (2022), mahasiswa yang menempuh jurusan akuntansi dan bisnis cenderung
memiliki risiko lebih tinggi untuk terlibat dalam tindakan tidak etis dan lebih sering
menggunakan kecerdasan buatan sebagai alat bantu untuk menyelesaikan tugas mereka
dibandingkan dengan mahasiswa dari jurusan pemasaran. Fenomena ini menunjukkan
potensi penyimpangan etika yang tinggi di bidang akuntansi, sejalan dengan maraknya
manipulasi laporan keuangan yang secara perlahan merusak transparansi, kejujuran, dan
kepercayaan masyarakat terhadap dunia bisnis di Indonesia (Muis, 2024). Sehingga
menurut Muis (2024), untuk mengatasi tantangan tersebut, akuntan memiliki peran krusial
dalam menjamin penyusunan laporan keuangan yang akurat dan sesuai standar. Mereka
harus memegang teguh kode etik profesi supaya dapat membangun lingkungan bisnis yang
transparan, jujur, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, mahasiswa akuntansi perlu
dibekali pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip dasar etika seperti integritas,
objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, serta perilaku
profesional (Ikatan Akuntan Indonesia, 2021).

Fenomena kecurangan akademik yang terjadi di Kota Surabaya seperti kasus
plagiarisme yang sempat viral, Shafrina Putri Indira, mahasiswi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis (FEB) Universitas Airlangga, terbukti menjiplak tugas kuliah milik Putri Zahra
(Widiyana, 2024). Kasus ini menjadi sorotan di media sosial dan menarik perhatian banyak
pihak, sehingga FEB Universitas Airlangga mengambil tindakan tegas dengan
menjatuhkan hukuman sesuai dengan ketentuan akademik yang berlaku. Data Badan Pusat
Statistik (2025) menyatakan bahwa Provinsi Jawa Timur menjadi provinsi kedua dengan
jumlah perguruan tinggi baik negeri maupun swasta terbanyak dengan total 344 perguruan
tinggi. Dari jumlah tersebut, 80 perguruan tinggi berada di Kota Surabaya, dan 34 di
antaranya menyelenggarakan program studi akuntansi (Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Riset dan Teknologi, 2024). Maka dari itu, Kota Surabaya sebagai ibu kota Provinsi
Jawa Timur dipilih sebagai tempat dilaksanakannya penelitian ini. Selain itu, Kota
Surabaya diyakini bisa mewakili beragam tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan,
serta arogansi dan kolusi yang dapat memengaruhi perilaku kecurangan akademik di
kalangan mahasiswa.
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Penelitian ini diharapkan menyumbangkan kontribusi yang lebih mendalam dalam
memahami pengaruh teori fraud hexagon terhadap perilaku kecurangan akademik di
lingkungan mahasiswa akuntansi yang menggunakan ChatGPT, khususnya pada konteks
perguruan tinggi di Kota Surabaya. Sebagai tambahan, hasil studi ini juga diinginkan dapat
menjadi acuan bagi perguruan tinggi, dosen, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
merumuskan strategi pencegahan kecurangan akademik yang lebih komprehensif dan
efektif di lingkungan pendidikan tinggi.

LANDASAN TEORI

Perilaku kecurangan akademik bisa diartikan sebagai aksi yang tidak bermoral di
mana mahasiswa menggunakan berbagai cara tidak sah untuk memperoleh keuntungan
pribadi secara tidak jujur (Ramadhan & Ruhiyat, 2020). Tidak hanya berkaitan dengan
upaya memperoleh keuntungan tanpa mempertimbangkan nilai-nilai etika, perilaku
kecurangan akademik juga menimbulkan dampak negatif terhadap integritas akademik.
Seiring dengan kemajuan teknologi, berbagai inovasi seperti Al mulai banyak digunakan
oleh mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik, salah satunya adalah ChatGPT.
Dengan begitu, mahasiswa sering memanfaatkannya untuk memperoleh keuntungan
pribadi maupun kelompok. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi tanpa
pengendalian etika dapat meningkatkan risiko terjadinya pelanggaran akademik. Bentuk
kecurangan ini mencakup menyontek saat ujian atau pengerjaan tugas, menjiplak karya
orang lain tanpa izin, memanipulasi data atau hasil penelitian, mendapatkan soal ujian atau
tugas secara tidak sah, serta berkolusi dalam pengerjaan tugas akademik (Alshurafat dkk.,
2024). Tindakan tersebut melanggar ketentuan akademik dan dapat berujung pada sanksi,
mulai dari kegagalan di mata kuliah tertentu hingga dikeluarkan dari institusi pendidikan.

Konsep “Fraud Triangle Theory” yang dipublikasikan oleh Donald R. Cressey
pada 1953 meliputi tiga faktor utama kecurangan, yakni tekanan, kesempatan, dan
rasionalisasi. Pada 2004, Wolfe dan Hermanson menyertakan faktor kemampuan dan
mengubahnya menjadi “Fraud Diamond Theory.” Selanjutnya, pada 2011, Jonathan
Marks, partner Crowe Horwath LLP, menambahkan kompetensi dan arogansi, sehingga
membentuk “Fraud Pentagon Theory.” Kompetensi pada teori fraud pentagon ini
mempunyai maksud sama dengan kemampuan pada teori fraud diamond. Dengan
demikian, dalam teori fraud pentagon mencakup faktor-faktor yaitu tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi. Hingga akhirnya di tahun 2019, Georgios L.
Vousinas mencetuskan “Fraud Hexagon Theory” sebagai kelanjutan dari teori kecurangan.
Vousinas (2019) menunjukkan bahwa terdapat 6 elemen utama yang menjadi pemicu
terjadinya kecurangan, yaitu stimulus atau motivasi, kapabilitas, kesempatan, rasionalisasi,
ego, dan kolusi. Meskipun terdapat variasi dalam penamaan faktor-faktor tersebut,
maknanya tetap sama dengan teori yang sebelumnya telah dikemukakan. Contohnya,
faktor stimulus/motivasi memiliki pengertian yang sejalan dengan tekanan pada teori fraud
triangle, dan ego memiliki arti yang serupa dengan arogansi pada teori fraud pentagon.
Penambahan faktor kolusi oleh Vousinas (2019) menjadikan teori ini dikenal sebagai fraud
hexagon.

Tekanan ialah faktor utama yang memicu individu demi melakukan serta menutupi
tindakan penipuan, yang timbul baik dari dalam diri pelaku maupun dari lingkungan
sekitarnya (Sari, 2022). Hal yang sama disampaikan oleh Theotama dkk. (2023) melalui
penelitiannya yaitu tekanan dapat bersumber dari faktor eksternal, seperti tuntutan orang
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tua dan penyesuaian sosial di perguruan tinggi, maupun dari faktor internal, seperti
keinginan meraih nilai terbaik. Penelitian oleh Moorcy dkk. (2024), Theotama dkk. (2023),
dan Rafnhar & Muslimin (2022) menunjukkan bahwa perilaku kecurangan akademik tidak
dipengaruhi dengan variabel tekanan. Namun, studi lainnya telah membuktikan bahwa
tekanan sebagai diantara faktor yang mampu memengaruhi munculnya perilaku
kecurangan akademik (Asih & Sunaryanto, 2022; Affandi dkk., 2022; Hardiana dkk.,
2021). Hal yang sama dinyatakan dalam penelitian Alshurafat dkk. (2024), tekanan
memiliki pengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik dan penyalahgunaan ChatGPT,
di mana tekanan untuk mendapatkan jawaban cepat dan hasil sesmpurna mendorong mereka
mencari jalan pintas melalui kecurangan. Pada konteks penggunaan ChatGPT yang
menawarkan kemudahan akses dan kecepatan dalam memperoleh informasi, tekanan
akademik diperkirakan semakin mendorong mahasiswa untuk melakukan kecurangan
sebagai strategi mencapai hasil yang diharapkan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis
pertama studi ini ialah berikut:

Hi: Tekanan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa
akuntansi dengan menggunakan ChatGPT.

Kesempatan dapat diartikan sebagai kondisi yang terjadi jika seseorang
memanfaatkan pengendalian yang tidak efektif untuk melakukan kecurangan (Omukaga,
2021). Tidak hanya itu, kesempatan juga berarti kemampuan seseorang melakukan
kecurangan dengan keyakinan bisa merencanakan dan melaksanakannya tanpa terdeteksi.
(Vousinas, 2019). Kondisi ini dipicu oleh lemahnya pengawasan dan kurangnya perhatian
dari pihak berwenang, serta diperkuat oleh perkembangan teknologi yang semakin
membuka peluang terjadinya kecurangan akademik di kalangan mahasiswa. Beberapa
studi terkait menyatakan bahwa adanya kesempatan tidak memengaruhi terjadinya perilaku
kecurangan akademik (Moorcy dkk., 2024; Theotama dkk., 2023; Asih & Sunaryanto,
2022; Rafnhar & Muslimin, 2022). Di sisi lain, hasil studi Affandi dkk. (2022) dan
Hardiana dkk. (2021) mengungkapkan bahwa kesempatan ialah sebuah faktor yang
berkontribusi pada kecurangan akademik. Penelitian yang lainnya oleh Alshurafat dkk.
(2024) juga memaparkan bahwa perilaku kecurangan akademik dan penyalahgunaan
ChatGPT dipengaruhi oleh faktor kesempatan. Oleh karena kemudahan akses serta
minimnya pengawasan terhadap penggunaan ChatGPT, kesempatan diperkirakan semakin
memperbesar peluang mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik. Berdasarkan
penjelasan di atas, hipotesis kedua dalam studi ini ialah berikut:

H,: Kesempatan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa
akuntansi dengan menggunakan ChatGPT.

Rasionalisasi ialah di mana pelaku berupaya untuk melakukan pembenaran
terhadap perbuatan tidak etis yang dilakukannya (Desviyana dkk., 2020). Pembenaran
tersebut didukung dengan pemikiran bahwa banyak orang lain juga melakukan hal serupa.
Selain itu, rasionalisasi juga memberikan kesan bahwa mereka adalah orang yang baik dan
bukan merupakan seseorang yang jahat (Vousinas, 2019). Penelitian terkait oleh Affandi
dkk. (2022), memperlihatkan bahwa terjadinya perilaku kecurangan akademik tidak
didorong oleh faktor rasionalisasi atau pembenaran. Namun studi yang lain, telah
membuktikan bahwa rasionalisasi ialah faktor yang mampu memengaruhi munculnya
perilaku kecurangan akademik (Moorcy dkk., 2024; Theotama dkk., 2023; Asih &
Sunaryanto, 2022; Rafnhar & Muslimin, 2022; Hardiana dkk., 2021). Studi lain dilakukan
oleh Alshurafat dkk. (2024), juga mengutarakan bahwa sikap rasionalisasi mampu
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berpengaruh pada kecurangan akademik dan penyalahgunaan ChatGPT, di mana
mahasiswa membenarkan penggunaan alat ini sebagai sarana belajar tanpa melihat adanya
dampak negatif. Pada konteks penggunaan ChatGPT, rasionalisasi lebih menguat karena
mahasiswa mudah membenarkan penggunaannya meskipun melanggar etika. Berdasarkan
elaborasi di atas, hipotesis ketiga studi ini ialah berikut:

Hj3: Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa
akuntansi dengan menggunakan ChatGPT.

Kemampuan merupakan keterampilan yang dipunyai seseorang dalam usaha demi
melakukan kecurangan (Oktarina, 2021). Hal tersebut berarti bahwa tindakan kecurangan
tidak hanya melibatkan keinginan untuk menipu, tetapi juga memerlukan keterampilan
tertentu agar dapat berhasil. Dengan kata lain, mahasiswa dengan kemampuan khusus
dalam menyiasati sistem evaluasi akademik cenderung memiliki potensi yang lebih tinggi
untuk terlibat dalam praktik kecurangan. Beberapa studi terkait mengungkapkan
bahwasanya terjadinya kecurangan akademik tidak didorong oleh kemampuan yang
dimiliki seorang mahasiswa (Theotama dkk., 2023; Affandi dkk., 2022). Di sisi lain, studi
oleh Moorcy dkk. (2024), Asih & Sunaryanto (2022), dan Rafnhar & Muslimin (2022)
menyatakan bahwa variabel kemampuan bisa memengaruhi terjadinya perilaku
kecurangan akademik. Studi yang lainnya oleh Hardiana dkk. (2021) juga mengungkapkan
bahwa kompetensi menjadi faktor yang bisa memengaruhi terjadinya kecurangan
akademik pada diri seorang mahasiswa. Dengan kemampuan memanfaatkan ChatGPT
guna memperoleh jawaban atau menyelesaikan tugas dengan cepat tanpa harus berpikir
mendalam, mahasiswa memiliki peluang lebih besar untuk melakukan kecurangan tanpa
terdeteksi, sehingga meningkatkan kecenderungan perilaku kecurangan akademik.
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis keempat studi ini ialah berikut:

H4: Kemampuan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa
akuntansi dengan menggunakan ChatGPT.

Arogansi ialah sikap superioritas terhadap orang lain atau sifat keserakahan, serta
menunjukkan bahwa pengendalian diri tidak diperlukan (Sari, 2022). Seseorang yang
menunjukkan sikap arogan cenderung tidak merasa perlu mengendalikan dirinya sendiri
karena percaya akan kemampuannya. Hal lain diungkapkan oleh Vousinas (2019), ketika
seseorang berhasil berbuat curang dengan kemampuannya, mereka merasa akan bangga
dan menganggap dirinya lebih unggul. Namun, keyakinan yang berlebihan terhadap
keunggulan ini dapat menghambat proses belajar dari pengalaman dan masukan orang lain,
serta menyebabkan kesulitan untuk mengakui kelemahan dan kesalahan diri sendiri.
Penelitian terkait oleh Moorcy dkk. (2024), Theotama dkk. (2023), Affandi dkk. (2022),
Asih & Sunaryanto (2022), dan Rafnhar & Muslimin (2022) menyatakan bahwa arogansi
tidak menjadi faktor yang mampu mendorong terjadinya perilaku kecurangan akademik.
Namun, studi yang lainnya memperlihatkan bahwa arogansi menjadi faktor yang
berkontribusi dalam memengaruhi perilaku kecurangan akademik (Hardiana dkk., 2021).
Pemakaian ChatGPT untuk menyelesaikan tugas dapat memicu sikap arogansi yang dapat
mendorong mahasiswa untuk meremehkan aturan akademik dan merasa mampu
menghindari hukuman, sehingga meningkatkan kecenderungan melakukan kecurangan
akademik. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis kelima dalam studi ini ialah berikut:
Hs: Arogansi berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa
akuntansi dengan menggunakan ChatGPT.
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Kolusi berarti suatu perjanjian yang melibatkan dua individu atau lebih dalam
berbuat curang, terutama menipu pihak ketiga dengan tujuan memperoleh keuntungan
secara tidak sah (Vousinas, 2019). Theotama dkk. (2023) menyatakan bahwa kerugian
akibat kecurangan akan semakin besar jika melibatkan praktik kolusi. Hal ini karena kolusi
memaksa pihak yang awalnya tidak ingin terlibat untuk ikut serta akibat tekanan dari
pelaku kecurangan yang lain. Dengan demikian, kolusi dapat dipahami sebagai bentuk
kerja sama tersembunyi antara pihak-pihak yang bersekongkol demi meraih keuntungan
atau tujuan tertentu, yang seringkali melibatkan praktik tidak etis sehingga dapat
merugikan pihak lain. Studi terkait menunjukkan bahwa praktik kolusi tidak mampu
memengaruhi perilaku kecurangan akademik (Moorcy dkk., 2024; Theotama dkk., 2023).
Di sisi lain penelitian oleh Affandi dkk. (2022), mengungkapkan bahwa kolusi memberikan
dampak yang positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Pada konteks penggunaan
ChatGPT, mahasiswa saling bertukar informasi atau hasil tugas dari platform ini. Namun,
kolaborasi tersebut berpotensi memperluas dan meningkatkan kompleksitas praktik-
praktik kecurangan akademik. Berdasarkan elaborasi di atas, hipotesis keenam studi ini
ialah berikut:

He: Kolusi berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa
akuntansi dengan menggunakan ChatGPT.

METODOLOGI PENELITIAN

Studi ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif sebab memakai data berbentuk
angka dan menganalisis dengan memanfaatkan statistik. Menurut Sugiyono (2022:17),
penelitian kuantitatif bisa dijelaskan sebagai cara studi yang berpedoman pada filsafat
positivisme, yang menyatakan bahwa realitas, gejala, atau fenomena itu konkrit, teramati,
terukur, dapat diklasifikasikan, relatif konstan, dan mempunyai keterkaitan sebab akibat.

Indikator masing-masing variabel pada penelitian ini direplikasi dan dimodifikasi
dari penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Theotama dkk. (2023).

Tabel 1 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran

Skala

Variabel Indikator
Pengukuran

Tekanan (X;)

Ketidakmampuan untuk memahami materi.

Tuntutan orang tua yang ketat tentang I[PK.

Soal ujian yang sulit dan tidak tepat. Skala likert

Manajemen waktu yang tidak efektif.

Memiliki IPK yang baik itu penting.

Ketidakmampuan untuk memahami materi.

Tuntutan orang tua yang ketat tentang IPK.

Soal ujian yang sulit dan tidak tepat. Skala likert

Manajemen waktu yang tidak efektif.

Memiliki IPK yang baik itu penting.

Berkolaborasi dengan teman-teman.

Pandangan menyontek tidak ada merugikan orang

lain.

3. Pandangan melakukan plagiasi tidak ada merugikan
orang lain.

4. Pandangan berperilaku kecurangan akademik tidak
merugikan orang lain.

5. Suatu hal yang biasa terjadi pada individu lain.

Kesempatan (X>)

Rasionalisasi (X3)

R I SRR ST (R

Skala likert
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Skala

Variabel Indikator
Pengukuran

6. Menggunakan teknologi dipandang sebagai perilaku
yang umum.

7. Dampak atas kecurangan sebelumnya jarang atau
bahkan tidak ada.

Kemampuan (X4) 1. Kemampuan untuk menutupi.

2. Kemampuan untuk mengeksploitasi kurangnya
pengawasan.

3. Kemampuan untuk mengajak orang lain untuk
melakukan kecurangan.

4. Kemampuan untuk membujuk orang lain

menyembunyikan kecurangan.

Memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi.

Senioritas memengaruhi keberanian.

Pengawas ujian adalah kerabat dekat.

Kurangnya kepedulian terhadap peraturan yang

berlaku.

4. Reputasi yang baik memengaruhi perilaku tidak

jujur.

Ada kerja sama di antara para pelaku.

Adanya kesepakatan dicapai sebelum ujian Skala likert

dilaksanakan.

Adanya tekanan internal maupun eksternal.

Selalu merasionalisasi setiap tindakan dan perilaku.

Kurangnya pengendalian oleh pengawas.

Adanya kemampuan untuk bertindak. Skala likert

Adanya sifat arogansi dalam diri.

Bekerja sama dengan orang lain untuk keuntungan

bersama.

Skala likert

Arogansi (Xs)

W N — |

Skala likert

Kolusi (Xe)

N —

Perilaku
kecurangan
akademik
mahasiswa dengan

menggunakan
ChatGPT (Y)

A

Populasi pada studi ini ialah mahasiswa akuntansi dari 34 perguruan tinggi di Kota
Surabaya. Sampel diambil menggunakan metode non-probability sampling, yaitu
purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa dari program studi akuntansi yang
terakreditasi A atau Unggul, telah mengikuti mata kuliah Etika Bisnis dan Profesi, serta
pernah menggunakan ChatGPT dalam aktivitas akademik. Berdasarkan kriteria tersebut,
diperoleh 10 perguruan tinggi yang dijadikan lokasi penelitian. Studi ini termasuk
multivariat dengan enam variabel independen. Menurut rumus Ferdinand (2014:173),
ukuran sampel minimal yang diperlukan adalah 150 responden. Penentuan besaran sampel
ini penting karena jumlah pasti mahasiswa dari 10 perguruan tinggi belum diketahui.
Selama periode penelitian, terkumpul sebanyak 163 responden yang berasal dari 10
perguruan tinggi, sehingga jumlah ini sudah melebihi batas minimal yang disyaratkan,
memberikan dasar yang kuat untuk menganalisis data dan memastikan keterwakilan
sampel dalam penelitian.

Informasi yang dihimpun pada studi ini didasarkan pada data primer. Menurut
Sugiyono (2022:194), data primer ialah informasi yang diraih langsung dari narasumber
aslinya. Data primer ini dihimpun dengan memanfaatkan kuesioner yang telah dibagikan
kepada responden. Data dikumpulkan dengan memanfaatkan tautan google form yang
disebarkan secara offline (luring) dan online (daring). Penyebaran kuesioner secara luring
dilakukan dengan mendatangi perguruan tinggi yang telah ditetapkan sebagai populasi
penelitian ini, kemudian menyebarkan tautan google form langsung kepada para
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mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi tersebut. Sedangkan, penyebaran kuesioner
secara daring menggunakan media sosial seperti aplikasi pesan singkat atau WhatsApp
dengan mengirimkan tautan google form ke kontak atau grup penulis.

Penelitian ini menerapkan Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) melalui software SmartPLS untuk menguji pengukuran dan model struktural.
Secara garis besar teknik analisis terbagi menjadi 3 bagian yakni uji reliabilitas dan
validitas, uji koefisien determinasi (R?), dan uji hipotesis, serta uji effect size. Penelitian ini
mengevaluasi reliabilitas dan validitas dengan menggunakan model pengukuran reflektif.
Menurut Hair dkk. (2021:76-79), dalam model pengukuran reflektif, reliabilitas diukur
mulai dari tingkat indikator (reliabilitas indikator) hingga tingkat konstruk (reliabilitas
konsistensi internal). Validitas konvergen diperiksa pada setiap ukuran melalui 4Average
Variance Extracted (AVE). Selain itu, validitas diskriminan antara konstruk yang dinilai
secara reflektif dapat dievaluasi terhadap ukuran konstruk lain dalam model yang sama
dengan menggunakan rasio korelasi heterotrait-monotrait (HTMT). Uji koefisien
determinasi (R?) mengukur sejauh mana suatu model bisa menjelaskan variansi pada setiap
konstruk endogen (Hair dkk., 2021:118). Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
nilai t-statistik.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 163 responden dari 10 perguruan tinggi di Kota
Surabaya berhasil dihimpun. Distribusi responden menunjukkan variasi jumlah responden
dari masing-masing perguruan tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh
telah mencakup representasi dari berbagai perguruan tinggi, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif terkait perilaku kecurangan akademik mahasiswa.

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi

No. Asal Perguruan Tinggi Frekuensi Persentase
1. Universitas Airlangga 25 15,35%
2. UPN "Veteran" Jawa Timur 31 19,02%
3. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 15 9,20%
4. Universitas Ciputra Surabaya 7 4,29%
5. Universitas Hayam Wuruk Perbanas 12 7,36%
6. Universitas Kristen Petra 9 5,52%
7. Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 14 8,59%
8. Universitas PGRI Adi Buana 18 11,04%
9. Universitas Surabaya 10 6,14%
10. | Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia Surabaya 22 13,49%

Total 163 100,00 %

Berdasarkan Tabel 3, nilai loading indikator tiap-tiap indikator lebih tinggi dari
0,708 sesuai dengan yang direkomendasikan oleh Hair dkk. (2021:77). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa konstruk menjelaskan lebih dari 50% varians pada indikator. Dengan
begitu, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh indikator cukup terpercaya dalam
menggambarkan variabel laten yang diukur.

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Indikator

Variabel Indikator Loading Indikator Keterangan
Tekanan X;.1 0,881 Reliabel
Xi.2 0,860 Reliabel
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Variabel Indikator Loading Indikator Keterangan

Xi.3 0,866 Reliabel

X1.4 0,829 Reliabel

X1.5 0,885 Reliabel

Kesempatan Xa.1 0,810 Reliabel
X5.2 0,851 Reliabel

X2.3 0,868 Reliabel

X5.4 0,882 Reliabel

X5.5 0,790 Reliabel

Rasionalisasi Xs.1 0,864 Reliabel
X3.2 0,850 Reliabel

X3.3 0,869 Reliabel

Xs3.4 0,875 Reliabel

X3.5 0,861 Reliabel

X3.6 0,861 Reliabel

X3.7 0,753 Reliabel

Kemampuan X4.1 0,878 Reliabel
X4.2 0,872 Reliabel

X4.3 0,902 Reliabel

X4.4 0,910 Reliabel

X4.5 0,783 Reliabel

Arogansi Xs.1 0,880 Reliabel
Xs.2 0,889 Reliabel

Xs.3 0,862 Reliabel

Xs.4 0,855 Reliabel

Kolusi Xe.1 0,932 Reliabel
X6.2 0,935 Reliabel

Perilaku Kecurangan Akademik Y1 0,809 Reliabel
Mahasiswa Akuntansi dengan Y2 0,791 Reliabel
Menggunakan ChatGPT Y3 0,765 Reliabel
Y4 0,764 Reliabel

Y5 0,789 Reliabel

Y6 0,795 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4, tiap-tiap variabel memperlihatkan nilai reliabilitas konsistensi
internal antara lain cronbach's alpha, reliability coefficient thoa, dan composite reliability
rhoc di bawah batas maksimal 0,95 yang direkomendasikan oleh Hair dkk. (2021:77).
Selain itu, sesuai Hair dkk. (2021:80), composite reliability rho. adalah batas atas,
cronbach's alpha batas bawah, dan reliability coefficient rhoa berada di antara keduanya.
Dengan ini, variabel-variabel tersebut memiliki konsistensi internal yang baik dalam
mengukur keterkaitan antar indikator pada konstruk yang sama.

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Konsistensi Internal

Cronbach's Reliability Composite
Variabel Alpha Coefficient Reliability Keterangan
(rhoa) (rhoc)
Tekanan 0,916 0,927 0,937 Reliabel
Kesempatan 0,896 0,899 0,923 Reliabel
Rasionalisasi 0,935 0,940 0,947 Reliabel
Kemampuan 0,919 0,925 0,940 Reliabel
Arogansi 0,895 0,896 0,927 Reliabel
Kolusi 0,853 0,853 0,931 Reliabel
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Cronbach's Reliability Composite
Variabel Aloha Coefficient Reliability Keterangan
P (rhoa) (rho.)
Perilaku Kecurangan
Akademik Mahasiswa 0,876 0,879 0,906 Reliabel
Akuntansi dengan
Menggunakan ChatGPT

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel memperlihatkan Average Variance
Extracted (AVE) di atas nilai minimum yang dipersyaratkan oleh Hair dkk. (2021:78) yaitu
0,50. Hal ini berarti konstruk mampu menjelaskan minimal 50% varians indikatornya.
Dengan demikian, variabel-variabel tersebut memiliki validitas yang baik dalam
menggambarkan kesatuan konstruk dan varians indikator terkait.

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel é;i;iﬁfell/czzc\l/né)e Keterangan

Tekanan 0,747 Valid
Kesempatan 0,707 Valid
Rasionalisasi 0,720 Valid
Kemampuan 0,757 Valid
Arogansi 0,760 Valid
Kolusi 0,871 Valid
Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi 0.618 Valid
dengan Menggunakan ChatGPT

Berdasarkan Tabel 6, penelitian ini menunjukkan nilai rasio heterotrait-monotrait
(HTMT) di bawah 0,90 sesuai yang dipersyaratkan oleh Hair dkk. (2021:80). Hasil ini
menandakan bahwa setiap konstruk berbeda secara jelas dari konstruk lain dalam model
struktural. Dengan demikian, penelitian ini mempunyai validitas diskriminan yang baik
untuk membedakan konstruk secara empiris.

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Diskriminan

Variabel Heterotrait-Monotrait Keterangan
Ratio (HTMT)

Kesempatan <—> Tekanan 0,506 Valid
Rasionalisasi <—> Tekanan 0,511 Valid
Rasionalisasi <—> Kesempatan 0,400 Valid
Kemampuan <—> Tekanan 0,459 Valid
Kemampuan <—> Kesempatan 0,533 Valid
Kemampuan <—> Rasionalisasi 0,379 Valid
Arogansi <—> Tekanan 0,504 Valid
Arogansi <—> Kesempatan 0,546 Valid
Arogansi <—> Rasionalisasi 0,460 Valid
Arogansi <—> Kemampuan 0,467 Valid
Kolusi <—> Tekanan 0,416 Valid
Kolusi <—> Kesempatan 0,467 Valid
Kolusi <—> Rasionalisasi 0,422 Valid
Kolusi <—> Kemampuan 0,529 Valid
Kolusi <—> Arogansi 0,560 Valid
Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa 0,632 Valid
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT <—>

Tekanan
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Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa Valid
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT <—>
Kesempatan

Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT <—>
Rasionalisasi

Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT <—>
Kemampuan

Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT <—>
Arogansi

Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT <—>
Kolusi

0,770

0,487 Valid

0,683 Valid

0,702 Valid

0,681 Valid

Berdasarkan Tabel 7, nilai R-square adjusted variabel terikat perilaku kecurangan
akademik menggunakan ChatGPT adalah 0,688. Menurut Hair dkk. (2021:118), nilai R-
square adjusted senilai 0,688 tergolong pada kategori cukup kuat. Hal tersebut berarti
bahwa 68,8% variabel perilaku kecurangan akademik menggunakan ChatGPT dipengaruhi
secara cukup kuat oleh variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi,
dan kolusi. Sementara itu, 31,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar
penelitian ini.

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

. R-Square
Variabel R-Square Adjusted Keterangan
Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT 0,699 0,688 Cukup Kuat

Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa variabel tekanan, kesempatan,
kemampuan, arogansi, dan kolusi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi dengan menggunakan ChatGPT. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai Path Coefficients yang mendekati +1 sesuai dengan Hair dkk.
(2021:118), serta nilai t-statistics >1,96 dan nilai signifikansi (p-value) <0,05 telah
memenuhi kriteria yang dipersyaratkan oleh Hair dkk. (2021:94). Sebaliknya, variabel
rasionalisasi tidak berpengaruh signifikan karena tidak memenuhi kriteria tersebut.

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis

Variabel Path Coefficients T-Statistics P-Values Keterangan
Tekanan —> Perilaku
Kecurangan Akademik Positif dan
Mahasiswa Akuntansi dengan 0,172 2,798 0,005 Signifikan
Menggunakan ChatGPT
Kesempatan —> Perilaku
Kecurangan Akademik Positif dan
Mahasiswa Akuntansi dengan 0,323 6,207 0,000 Signifikan
Menggunakan ChatGPT
Rasionalisasi —> Perilaku "
Kecurangan Akademik POSl.t if dan

. . 0,025 0,530 0,596 Tidak
Mahasiswa Akuntansi dengan L
Menggunakan ChatGPT signifikan
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Variabel Path Coefficients T-Statistics P-Values Keterangan
Kemampuan —> Perilaku
Kecurangan Akademik Positif dan
Mahasiswa Akuntansi dengan 0,203 3,949 0,000 Signifikan
Menggunakan ChatGPT
Arogansi —> Perilaku
Kecurangan Akademik Positif dan
Mahasiswa Akuntansi dengan 0,199 3,711 0,000 Signifikan
Menggunakan ChatGPT
Kolusi — Perilaku
Kecurangan Akademik Positif dan
Mabhasiswa Akuntansi dengan 0,195 4,136 0,000 Signifikan
Menggunakan ChatGPT

Berdasarkan Tabel 9, memperlihatkan bahwa masing-masing variabel independen
menunjukkan tingkat pengaruh yang berbeda terhadap perilaku kecurangan akademik
menggunakan ChatGPT. Nilai f-square >0,35 dikategorikan memiliki efek yang besar,
>0,15 efek sedang, dan >0,02 efek kecil (Hair dkk., 2021:161). Dengan demikian, uji effect
size memperjelas kontribusi relatif masing-masing variabel dalam model penelitian.

Tabel 9 Hasil Uji Effect Size

Variabel f-Square Keterangan
Akuntansi dengan Menggunalon ChaGPT 0062 Efek keeil
Akuntans: dengan Menggunakan CoaGPT 0216 | Bfck sedang
Aluntans: dengan Menggunakan QoGP 0,001 | Tidak ada cfek
Akuntan] dengan Mengeunakan ChaGPT 0088 Efek kel
Aluntans: dengan Menggunakan ChaGPT 0080 Efek keeil
I;g;z;;;z;f}:;kljfccugzgg;r% Akademik Mahasiswa Akuntansi 0,082 Efek el

Pengaruh Tekanan terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi
dengan Menggunakan ChatGPT

Hasil uji hipotesis memperlihatkan H; diterima, di mana tekanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi dalam
penggunaan ChatGPT dengan nilai koefisien sebesar 0,172, t-statistic 2,798, dan p-value
0,005. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan tekanan akademik akan diikuti oleh
meningkatnya kecenderungan mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi di Kota
Surabaya untuk melakukan kecurangan akademik melalui pemanfaatan ChatGPT.
Meskipun demikian, nilai f-square sebesar 0,062 menunjukkan bahwa kekuatan pengaruh
tekanan tergolong kecil, sehingga variabel ini bukan faktor yang dominan dalam model.
Tekanan lebih berperan sebagai pemicu awal yang mampu untuk mendorong munculnya
kecenderungan kecurangan, terutama ketika didukung oleh kemudahan teknologi. Dalam
konteks ini, ChatGPT menyediakan akses cepat terhadap jawaban tanpa melalui proses
pemahaman yang mendalam, sehingga memperbesar peluang mahasiswa untuk mengambil
jalan pintas dalam menyelesaikan tugas akademik.
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Secara lebih spesifik, tekanan internal seperti kesulitan memahami materi dan
tuntutan pencapaian IPK tinggi, serta tekanan eksternal dari orang tua dan lingkungan,
menciptakan kondisi yang mendorong mahasiswa untuk mencari solusi instan. Dalam
situasi tersebut, ChatGPT tidak lagi dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran,
melainkan sebagai sarana untuk merespons tekanan secara praktis, sehingga meningkatkan
risiko kecurangan akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Alshurafat dkk. (2024),
Asih & Sunaryanto (2022), Affandi dkk. (2022), serta Hardiana dkk. (2021) yang
menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik.
Namun, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pada era digital, pengaruh tekanan menjadi
lebih nyata karena didukung oleh kemudahan teknologi, sehingga tekanan lebih mudah
diwujudkan dalam bentuk perilaku kecurangan akademik. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pengelolaan tekanan akademik yang efektif serta penguatan etika dalam
pemanfaatan teknologi agar mahasiswa tidak menjadikan kemudahan tersebut sebagai
sarana untuk melakukan kecurangan.

Pengaruh Kesempatan terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT

Berbeda dengan tekanan yang berperan sebagai pemicu awal, hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa kesempatan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi di
Kota Surabaya dalam penggunaan ChatGPT, dengan nilai koefisien sebesar 0,323, t-
statistic 6,207, dan p-value 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan peluang
tidak hanya meningkatkan kecenderungan terjadinya kecurangan, tetapi juga secara
langsung memfasilitasi mahasiswa dalam merealisasikan tindakan tersebut melalui akses
yang mudah dan cepat terhadap teknologi. Ditinjau dari kekuatan pengaruhnya, nilai f-
square sebesar 0,216 menunjukkan bahwa kesempatan memiliki efek yang tergolong
sedang dan relatif lebih kuat dibandingkan tekanan, sehingga dapat dianggap sebagai salah
satu faktor yang cukup dominan dalam model. Hal ini menegaskan bahwa perilaku
kecurangan tidak semata-mata dipengaruhi oleh dorongan internal, tetapi juga sangat
ditentukan oleh kondisi eksternal yang memungkinkan tindakan tersebut dilakukan dengan
hambatan dan risiko yang minimal.

Pada konteks penelitian ini, kesempatan terutama terbentuk dari lemahnya
pengawasan, tidak adanya sanksi yang tegas, serta kemudahan akses terhadap teknologi
seperti ChatGPT. Kombinasi faktor tersebut menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
mahasiswa untuk melakukan kecurangan dengan risiko yang relatif rendah. Dengan kata
lain, semakin terbuka peluang yang tersedia, semakin besar kemungkinan mahasiswa
memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk berbuat curang. Hasil studi ini selaras
dengan Alshurafat dkk. (2024), Affandi dkk. (2022) dan Hardiana dkk. (2021) yang
menegaskan bahwa kesempatan merupakan faktor penting dalam mendorong kecurangan
akademik. Namun, penelitian ini memberikan penekanan bahwa dalam era digital, peran
kesempatan menjadi semakin signifikan karena didukung oleh teknologi yang tidak hanya
mempermudah akses, tetapi juga menyulitkan deteksi. Oleh karena itu, pencegahan
kecurangan akademik perlu difokuskan pada penguatan sistem pengawasan, penegakan
sanksi, serta pengaturan penggunaan teknologi secara lebih ketat di lingkungan akademik.
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Pengaruh Rasionalisasi terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT

Berbeda dengan variabel sebelumnya, rasionalisasi tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi pada
perguruan tinggi di Kota Surabaya dalam penggunaan ChatGPT, dengan nilai koefisien
sebesar 0,025, t-statistic 0,530, dan p-value 0,596. Nilai koefisien yang sangat kecil serta
t-statistic di bawah ambang batas signifikansi menunjukkan bahwa hubungan antara
rasionalisasi dan perilaku kecurangan akademik tidak terbukti secara empiris. Selain itu,
nilai f-square sebesar 0,001 mengindikasikan bahwa kekuatan pengaruh rasionalisasi
sangat kecil dan hampir tidak memberikan kontribusi dalam menjelaskan variabel
kecurangan akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa pembenaran moral tidak lagi
menjadi faktor penentu dalam mendorong kecurangan akademik. Pada konteks
penggunaan ChatGPT, perilaku tersebut cenderung telah dinormalisasi sebagai bagian dari
proses pembelajaran, sehingga mahasiswa tidak merasa perlu melakukan rasionalisasi atas
tindakan yang dilakukan. Akibatnya, rasionalisasi kehilangan perannya sebagai
mekanisme psikologis yang biasanya mendahului perilaku tidak etis.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Affandi dkk. (2022) yang menyatakan bahwa
rasionalisasi tidak memengaruhi kecurangan akademik dalam pembelajaran online.
Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran berbasis teknologi, keputusan untuk
berbuat curang tidak lagi didahului oleh proses pembenaran moral, melainkan lebih
dipengaruhi oleh kemudahan dan peluang yang tersedia. Di sisi lain, meskipun pedoman
dan sanksi akademik telah ditetapkan (Firmansyah & Oktarina, 2023) serta mahasiswa
memiliki kesadaran akan dampak negatif kecurangan (Fauzan & Novianti, 2021), faktor
tersebut belum cukup kuat untuk menahan perilaku curang ketika dihadapkan pada
tekanan, kesempatan, dan kemudahan teknologi yang lebih dominan. Dengan demikian,
penelitian ini mengindikasikan bahwa peran rasionalisasi dalam teori klasik seperti fraud
triangle menjadi kurang relevan dalam menjelaskan kecurangan akademik di era digital.
Oleh karena itu, upaya pencegahan perlu lebih difokuskan pada pengendalian faktor
eksternal, seperti penguatan pengawasan, penegakan regulasi, serta pengelolaan
penggunaan teknologi dalam lingkungan akademik.

Pengaruh Kemampuan terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi dengan Menggunakan ChatGPT

Berbeda dengan rasionalisasi yang tidak berperan signifikan, kemampuan terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik
mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi di Kota Surabaya dalam penggunaan
ChatGPT, dengan nilai koefisien sebesar 0,203, t-statistic 3,949, dan p-value 0,000. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berkontribusi nyata dalam meningkatkan
kecenderungan kecurangan akademik. Secara statistik, nilai t-statistic yang berada di atas
ambang batas signifikansi serta p-value yang sangat kecil menegaskan bahwa hubungan
ini kuat dan dapat diandalkan secara empiris. Selain itu, nilai f-square sebesar 0,088
mengindikasikan bahwa kekuatan pengaruh kemampuan tergolong kecil hingga sedang,
sehingga variabel ini memiliki peran yang cukup berarti dalam model. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan yang dimiliki mahasiswa, semakin besar
pula potensi mereka untuk melakukan kecurangan secara efektif, terutama dalam
memanfaatkan teknologi dan celah sistem yang tersedia.
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Secara lebih spesifik, kemampuan yang paling dominan terlihat pada aspek
menyembunyikan tindakan kecurangan, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini
tercermin dari kemampuan menyusun alasan yang tampak rasional, mengelola tekanan,
serta memanfaatkan kelemahan pengawasan sehingga tindakan sulit terdeteksi. Selain itu,
kemampuan untuk berkolaborasi dan tingkat kepercayaan diri yang tinggi turut
memperkuat keberhasilan kecurangan. Dengan demikian, kemampuan tidak hanya
berfungsi sebagai faktor pendukung, tetapi sebagai mekanisme eksekusi yang
memungkinkan kecurangan dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Temuan ini
selaras dengan penelitian Asih & Sunaryanto (2022), Hardiana dkk. (2021), Moorcy dkk.
(2024), dan Rafnhar & Muslimin (2022) yang menegaskan bahwa kemampuan
berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. Namun, dalam konteks penggunaan
ChatGPT, peran kemampuan menjadi semakin krusial karena didukung oleh kemudahan
teknologi yang mempercepat proses dan meningkatkan efektivitas kecurangan. Oleh
karena itu, upaya pencegahan perlu difokuskan pada penguatan pengawasan dan kontrol
akademik.

Pengaruh Arogansi terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi
dengan Menggunakan ChatGPT

Temuan empiris menunjukkan bahwa arogansi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi pada perguruan
tinggi di Kota Surabaya dalam penggunaan ChatGPT, dengan nilai koefisien sebesar 0,199,
t-statistic 3,771, dan p-value 0,000. Hasil ini mengindikasikan bahwa arogansi berperan
dalam meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik.
Secara statistik, nilai t-statistic yang melebihi ambang batas signifikansi serta p-value yang
sangat kecil menegaskan bahwa hubungan tersebut kuat dan dapat diandalkan secara
empiris. Selain itu, nilai f-square sebesar 0,080 menunjukkan bahwa kekuatan
pengaruhnya tergolong kecil hingga sedang, sehingga variabel ini memiliki kontribusi yang
cukup berarti dalam model. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa semakin tinggi tingkat
arogansi, semakin besar kecenderungan mahasiswa untuk mengabaikan norma akademik
dan melakukan kecurangan, terutama karena adanya keyakinan bahwa tindakan tersebut
dapat dikendalikan tanpa konsekuensi yang serius.

Secara mekanisme, arogansi tercermin dalam sikap meremehkan aturan dan
rendahnya kepatuhan terhadap norma akademik. Mahasiswa dengan tingkat arogansi tinggi
cenderung merasa superior, sehingga menganggap diri mampu menghindari sanksi dan
mengendalikan situasi. Sikap ini diperkuat oleh minimnya efek jera dari hukuman yang
diberikan, serta dorongan untuk mempertahankan reputasi akademik. Dalam konteks ini,
ChatGPT menjadi sarana yang mempermudah realisasi perilaku tersebut karena
menyediakan akses cepat dan relatif sulit terdeteksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hardiana dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa arogansi berpengaruh terhadap perilaku
kecurangan akademik. Namun, penelitian ini menegaskan bahwa dalam era digital,
arogansi tidak hanya memengaruhi sikap, tetapi juga memperkuat keberanian untuk
memanfaatkan teknologi sebagai alat kecurangan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
etika akademik, penegakan sanksi yang tegas, serta pembentukan budaya akademik yang
berintegritas guna menekan perilaku kecurangan yang dipicu oleh arogansi.
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Pengaruh Kolusi terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi
dengan Menggunakan ChatGPT

Hasil pengujian hipotesis memperlihatkan bahwa kolusi berperan signifikan dalam
meningkatkan perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi
di Kota Surabaya dalam penggunaan ChatGPT, dengan nilai koefisien sebesar 0,195, t-
statistic 4,136, dan p-value 0,000. Secara statistik, nilai t-statistic yang melampaui ambang
batas signifikansi serta p-value yang sangat kecil menegaskan bahwa hubungan ini kuat
dan dapat diandalkan secara empiris. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa
setiap peningkatan praktik kolusi akan diikuti oleh peningkatan kecenderungan kecurangan
akademik. Selain itu, nilai f-square sebesar 0,082 menunjukkan bahwa kekuatan pengaruh
kolusi tergolong kecil hingga sedang, sehingga variabel ini memiliki kontribusi yang cukup
berarti dalam model. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin intens praktik kolusi,
semakin besar kecenderungan mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik secara
terkoordinasi, terutama karena adanya kerja sama yang memungkinkan tindakan tersebut
dilakukan dengan lebih sistematis dan sulit terdeteksi.

Pada praktiknya, kolusi muncul melalui kesepakatan awal antar mahasiswa yang
membangun kepercayaan dan memungkinkan kecurangan dilakukan secara lebih
terorganisir. Selain itu, ajakan kerja sama dari sesama mahasiswa menciptakan tekanan
sosial yang mendorong individu untuk ikut terlibat, sehingga sulit menolak praktik
tersebut. Pola ini tidak hanya meningkatkan peluang keberhasilan kecurangan, tetapi juga
menyulitkan deteksi karena adanya saling melindungi antar pelaku. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kecurangan tidak lagi bersifat individual, melainkan berkembang
menjadi tindakan kolektif yang terstruktur. Temuan ini sejalan dengan Affandi dkk. (2022)
yang menegaskan bahwa kolusi memperkuat praktik kecurangan akademik melalui kerja
sama yang tidak sehat. Dalam konteks penggunaan ChatGPT, kolusi juga memungkinkan
pertukaran hasil atau informasi secara cepat, sehingga memperluas skala kecurangan. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan pengawasan, penegakan aturan, serta penanaman nilai
integritas untuk menekan praktik kolusi yang semakin terorganisir di era digital.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa tekanan internal dan
eksternal mendorong terjadinya kecurangan akademik menggunakan ChatGPT oleh
mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi Kota Surabaya, sehingga menegaskan
kebutuhan terhadap manajemen tekanan dan dukungan akademik yang memadai.
Kesempatan yang timbul akibat lemahnya pengawasan, sanksi tegas, dan kemudahan akses
memperkuat timbulnya perilaku kecurangan akademik, sehingga pengawasan dan
penegakan sanksi menjadi kunci pengendalian. Rasionalisasi tidak berpengaruh signifikan,
menandakan bahwa pembenaran moral tidak lagi dominan dalam kondisi era teknologi.
Kemampuan teknis dan strategi menyembunyikan kecurangan yang memberikan
kontribusi yang positif sehingga pengawasan dan integritas sangat diperlukan. Arogansi
juga turut mendorong terjadinya kecurangan dengan menurunkan kepatuhan dan
membentuk budaya toleransi pelanggaran, sementara keinginan mempertahankan reputasi
akademik juga mendorong tindakan tersebut. Terakhir, kolusi antar mahasiswa melalui
kesepakatan dan solidaritas memperkuat pelaksanaan kecurangan akademik oleh
mahasiswa akuntansi pada perguruan tinggi Kota Surabaya yang terorganisir dan sulit
terdeteksi.
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